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Kata kunci Abstrak

diferensiasi Penelitian ini mengkaji penerapan konsep merdeka belajar yang dicetuskan oleh Ki
bahasa Indonesia Hajar Dewantara dan implikasinya dalam dunia pendidikan, khususnya pada
menulis surat strategi pembelajaran berdiferensiasi di SMP Negeri 1 Wagir. Konsep merdeka
SMP Negeri 1 Wagir belajar menekankan kebebasan peserta didik untuk belajar sesuai dengan minat

dan bakat mereka, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan latar
belakang serta kebutuhan yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan (1) strategi pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan (2) dampak dari penerapan strategi tersebut
terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif, di mana data dikumpulkan melalui teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif yang
signifikan, seperti meningkatnya motivasi dan pemahaman peserta didik terhadap
materi menulis surat dinas. Dengan melibatkan peserta didik secara aktif,
pembelajaran berdiferensiasi mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
inklusif dan menarik. Penelitian ini menegaskan pentingnya strategi pembelajaran
berdiferensiasi sebagai upaya untuk mendukung tercapainya tujuan merdeka
belajar, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas.

1. Pendahuluan

Implementasi kurikulum merdeka membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap
sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka merupakan terobosan baru dalam
pendidikan yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan
minatnya. Konsep ini sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara yang menekankan pada
prinsip kemandirian bagi peserta didik dalam belajar sehingga pendidikan tidak hanya
dimaknai dengan pemberian materi saja, melainkan memberikan peluang bagi peserta didik
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Aryani (2023) mengatakan bahwa kurikulum
merdeka menitikberatkan pada proses pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong
peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, guru memiliki peran
penting sebagai seorang fasilitator yang aktif, kreatif dan inovatif dalam menuntun peserta didik
untuk mengembangkan keterampilannya (Efendi et al., 2023).

Salah satu mata pelajaran yang merasakan dampak dari perubahan kurikulum menjadi
kurikulum merdeka adalah mata pelajaran bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan
mata pelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa dengan baik dan
benar. Pada kurikulum sebelumnya, kemampuan berbahasa hanya terdiri atas empat
keterampilan saja, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemudian
dalam kurikulum merdeka terdapat tambahan keterampilan memirsa pada keterampilan
membaca dan keterampilan mempresentasikan pada keterampilan berbicara. Perubahan ini
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tentu menjadi tantangan bagi guru Bahasa Indonesia untuk dapat mengintegrasikan
keterampilan berbahasa dalam materi-materi pelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan
kurikulum merdeka.

Dari keempat keterampilan berbahasa, keterampilan menulis merupakan keterampilan
yang paling kompleks dan sulit. Hal ini dikarenakan keterampilan menulis memerlukan
penguasaan berbagai unsur, baik unsur kebahasaan maupun luar bahasa seperti imajinasi dan
sebagainya. Menulis menurut Rofi'i & Effendy (2019) berarti menuangkan ide atau imajinasi
dalam sebuah tulisan atau lambang grafis yang mengandung pesan atau informasi. Menulis
merupakan sebuah keterampilan yang dapat dilatih dan dibina. Oleh sebab itu, guru memiliki
peran penting dalam melatih kemampuan menulis peserta didik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, salah satu permasalahan yang dialami peserta didik
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Wagir adalah rendahnya kemampuan
menulis surat. Materi menulis surat ini dapat ditemui pada semester 2 kelas VII. Peserta didik
merasa kesulitan dalam menulis surat, terutama menulis surat dinas dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah penulisanya. Hal ini disebabkan karena tata cara penulisan surat dinas
yang dianggap rumit sehingga mereka enggan untuk mempelajarinya lebih mendalam. Dengan
demikian, guru perlu menciptakan pembalajaran yang lebih menarik dan menyenangkan,
sehingga peserta didik termotivasi untuk mempelajari tata cara penulisan surat dengan baik.
Salah satu strategi yang dapat diterapkan guru agar peserta didik tertarik dengan pembelajaran
menulis surat adalah dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi menurut Yuono dkk., (2023) merupakan suatu upaya dalam
menciptakan pembelajaran dengan memfokuskan pada kebutuhan peserta didik dari segi
kesiapan belajar, profil belajar, serta gaya dan minat belajarnya. Pembelajaran berdiferensiasi
memiliki empat aspek, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi produk, serta
diferensiasi lingkungan belajar. Keempat aspek tersebut dapat diterapkan guru dalam kegiatan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kelas. Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki implikasi yang sangat signifikan
dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan efektif bagi peserta didik yang
beragam (Salassa’ et al., 2023). Pendekatan ini merupakan alternatif yang tepat dalam
menyikapi perbedaan peserta didik dalam belajar baik dalam kemampuan, minat, maupun gaya
belajar. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi sangat tepat untuk diterapkan dalam
pembelajaran menulis surat sehingga guru dapat memenuhi kebutuhan peserta didik yang
beragam.

Pembelajaran berdiferensiasi pada materi menulis surat menekankan pada pembelajaran
yang lebih inovatif dan menyenangkan sehingga memungkinkan mereka lebih mudah untuk
memahami materi dengan baik. Sanulita (2023) mengatakan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) dapat mendorong peserta didik
untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar bahasa. Pembelajaran berdiferensiasi mampu
memfasilitasi peserta didik dalam mempelajari tata penulisan surat melalui pembelajaran yang
lebih efektif dan kreatif. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap pserta didik untuk dapat menerima pembelajaran secara
optimal (Hasanah et al.,, 2023).

Melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik dapat memahami materi
menulis surat melalui sudut pandang yang paling bermakna bagi mereka. Mereka dapat
mengaitkan pentingnya surat dalam kehidupan sehari-hari. Surat merupakan alat komunikasi
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yang berfungsi untuk menyampaikan informasi tertulis. Seseorang yang tidak bisa
berkomunikasi secara langsung atau sedang terhalang oleh jarak dapat menyampaikan
pesannya melalui surat. Sehingga pemahaman yang mendalam tentang surat tentu akan
memberikan manfaat di kemudian hari (Sari, 2018). Oleh sebab itu, pembelajaran
berdiferensiasi ini perlu diterapkan pada materi menulis surat di SMPN 1 Wagir. Melalui
penerapan pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik dapat belajar dengan nyaman dan
senang sehingga mereka termotivasi untuk mempelajari lebih mendalam terkait dengan tata
cara penulisan surat dinas.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain (1) penelitian berjudul
“Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Menulis Puisi di
Tingkat SMP” yang dilakukan oleh Sri Wahyuni dkk. Penelitian ini membahas tentang strategi
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi di
tingkat SMP. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa pemetaan kebutuhan belajar
dilakukan berdasarkan kesiapan belajar, gaya belajar dan minat peserta didik. (2) Penelitian
berjudul “Efektivitas Asesmen Diagnostik dalam Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pelajaran
Bahasa Indonesia” yang ditulis oleh Gusti Ayu Putu Trisna Wulandari dkk. Penelitian ini
membahas terkait dengan bagaimana efektivitas asesmen diagnostik yang dilakukan dalam
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil dari penelitian ini
menujukkan bahwa penggunaan asesmen diagnostik dapat meningkatkan minat peserta
didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan latar belakang serta penelitian yang relevan, penulis termotivasi untuk
melakukan penelitian dengan judul “Dampak Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Materi Menulis Surat di SMPN 1 Wagir”. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan strategi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
di SMPN 1 Wagir, (2) dampak pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMPN 1 Wagir.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya materi menulis surat dinas di SMPN 1 Wagir (Sugiyono, 2019). Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup strategi pembelajaran berdiferensiasi yang
diterapkan oleh guru Bahasa Indonesia. Untuk mengumpulkan data, digunakan tiga teknik
utama: observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Observasi dilakukan untuk memperoleh data langsung mengenai kondisi lingkungan
belajar peserta didik dan untuk menghasilkan catatan lapangan yang mendetail. Wawancara
dilaksanakan dengan guru Bahasa Indonesia di SMPN 1 Wagir guna memahami penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada materi menulis surat dinas serta dampaknya terhadap
peserta didik. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bahan-bahan
tertulis yang relevan dengan proses pembelajaran.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan analisis data kualitatif
secara interaktif, seperti yang diadopsi dari Miles, Huberman, dan Saldana (2020). Proses
analisis ini terdiri dari empat tahapan: (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, yang meliputi
identifikasi, klasifikasi, dan kodefikasi data, (3) penyajian data, serta (4) triangulasi dan
penyimpulan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Wagir, Kabupaten Malang, dan
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diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan menulis surat dinas peserta didik.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia

Pembelajaran berdiferensiasi pada materi menulis surat mencakup sejumlah pendekatan
serta strategi yang dirancang untuk menciptakan suatu pembelajaran yang mengakomodasi
keberagaman peserta didik dalam kemampuan, minat, serta gaya belajar. Berdasarkan
pengamatan yang telah dilakukan, strategi pembelajaran yang diterapkan pada materi menulis
surat dinas di kelas VII D SMP Negeri 1 Wagir meliputi diferensiasi konten, diferensiasi proses,
dan diferensiasi produk.

Pertama, diferensiasi dalam aspek isi atau konten meliputi fakta atau konsep yang harus
dipelajari oleh peserta didik berupa kurikulum dan materi pembelajaran. Beberapa isi
kurikulum bersifat fleksibel, sehingga guru dapat menyesuaikannya dengan kondisi dan
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. Wahyuningsari et al., (2022) mengatakan bahwa
guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan tingkat kesiapan dan minat belajar
peserta didiknya. Diferensiasi konten berarti memberikan materi pembelajaran yang berbeda
kepada peserta didik, baik dalam cara penyampaiannya atau variasi dalam materinya.

Pada aspek konten, guru Bahasa Indonesia telah memodifikasi kurikulum dan materi
pembelajaran sekreatif mungkin sesuai dengan kondisi kelas dan gaya belajar peserta didik di
SMP Negeri 1 Wagir. Guru merancang struktur surat resmi dalam bentuk peta konsep agar
mudah dipahami oleh peserta didik. Peta konsep menurut Yunita et al,, (2014) merupakan
media pembelajaran berupa konsep-konsep materi yang sistematis sehingga mudah dipahami
oleh peserta didik. Adapun peta konsep surat yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam
pembelajaran menulis surat di SMP Negeri 1 Wagir adalah sebagai berikut.

PANITIA KEGIATAN PERKEMAHAN SABTU DAN MINGGU
(Persami)
PRAMUKA SMP MUTIARA HARAPAN 1
TUBAN

No  :osouks B &9 23 November 2015

Lamp:1berkas €0
Hal: Permohanan lzin 3

¥th, Wali Murid Sofia Nazila 3
Di Tuban

Dengan Hormat, 8

3 Dalam rangka upaya untuk lebih mengenal lingkungan pantai dan
membantu pelestarian lingkungan, Pramuka SMP Mutiara Harapan 1 akan
mengadakan perkemahan Sabtu dan Minggu pada tanggal 5 sd. 6
Desember 2015 di kawasan pantai Kelapa, Tuban. Oleh sebab itu kami
memohon kepada Bapak/ibu untuk mengizinkan putra putrinya mengikuti
kegiatan Persami tersebut. Sebagai bahan pertimbangan kami lampirkan
Jadwal kegiatan,
&) Terima kasih atas perhatian dan izin Bapak dan lbu.

Mengetahui, Hormat kami, (1)
Kepala Sekolah () Ketua Panitia

Ttd Ted

Imam Mustagim, M.Pd Rozik Ahmad Zaini

. Kepala surat atau kop surat 0 Salam pembuka
@ Nomor surat @ I1sisurat

@ Tanggal surat Penutup surat

@ Lampiran surat Identitas pengirim
® Perihal surat @ salam penutup
. Alamat surat

Gambar 1. Konsep struktur penulisan surat resmi
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Kedua, diferensiasi dalam aspek proses berarti memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar mereka. Hal ini
sesuai dengan konsep merdeka belajar dimana pembelajaran harus berpihak pada peserta didik
sehingga mereka dapat terpenuhi kebutuhan belajarnya sesuai dengan minat yang dimiliki.
Menurut Mumpuniarti et al,, (2023) diferensiasi proses dapat berupa aktivitas peserta didik
terhadap intruksi guru, buku pelajaran, maupun penugasan yang berpihak pada peserta didik
seperti presentasi dan diskusi kelompok.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Wagir
menerapkan strategi kolaboratif-kooperatif dalam melaksanakan pembelajaran. Strategi ini
merupakan upaya guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Melalui strategi
kolaboratif-kooperatif, peserta didik dapat mengetahui bagaimana belajar dengan cara bekerja
sama. Teknik pembelajaran kolaboratif-kooperatif yang diterapkan kepada peserta didik dalam
pembelajaran menulis surat yaitu metode jigsaw.

Adapun prosedur pelaksanaan metode jigsaw yang dilakukan oleh guru antaralain (1) guru
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil yang bertanggung jawab terhadap
satu topik terkait dengan penulisan surat, (2) setiap kelompok berdiskusi membahas topik yang
telah didapat, (3) selanjutnya anggota kelompok berkolaborasi dengan kelompok lain untuk
bertukar hasil diskusi sehingga membentuk pemahaman yang utuh.

Ketiga, diferensiasi pada aspek produk mencakup cara peserta didik dalam menyampaikan
atau mengekspresikan hasil belajarnya dalam suatu bentuk. Isrotun (2022) mengatakan bahwa
diferensiasi produk merupakan cara lain peserta didik dalam menunjukkan hasil pengetahuan
dan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. Hasil produk tersebut kemudian
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan apa yang harus dipelajari peserta
didik dalam pembelajaran selanjutnya.

Diferensiasi produk yang dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Wagir
dilaksanakan ketika peserta didik diberikan tugas menulis surat. Pada akhir pembelajaran,
peserta didik diminta untuk menulis surat resmi sesuai dengan kaidah penulisan yang telah
dipelajari. Guru memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menulis surat dalam
bentuk sekreatif mungkin. Peserta didik dapat menulis surat di kertas, melalui surel, ataupun
menggunakan canva. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengkreasikan ide yang dimilikinya. Melalui diferensiasi produk ini, peserta didik juga akan
lebih tertarik dan tidak merasa terbebani karena mereka dapat memilih tugas sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.

Melalui berbagai bentuk strategi berdiferensiasi yang dilakukan dalam pembelajaran
menulis surat, guru Bahasa Indonesia dapat menciptakan pengalaman belajar yang inklusif serta
berpihak pada peserta didik. Hal tersebut tentu akan mendorong peserta didik untuk lebih
termotivasi dalam pembelajaran. Minat peserta didik dalam belajar akan memudahkannya
dalam memahami materi menulis surat secara mendalam.

3.2. Dampak Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia
Pelaksanaan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi menulis puisi memberikan dampak yang signfikan bagi peserta didik. Dampak
yang muncul setelah diterapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia yang pertama yaitu peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.
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Melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. hal ini dikarenakan pembelajaran lebih berfokus pada peserta didik.
Pembelajaran yang sebelumnya terkesan monoton menjadi lebih interaktif. Peserta didik
semakin termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

Keaktifan peserta didik di kelas VII D SMP Negeri 1 Wagir dalam pembelajaran menulis
surat terlihat ketika melaksanakan diskusi kelompok. Semua peserta didik terlibat aktif dalam
bertukar pendapat. Hal ini merupakan salah satu dampak positif diterapkannya strategi
kolaboratif-kooperatif. Keaktifan peserta didik dalam belajar menunjukkan bahwa strategi yang
diterapkan pada pembealajaran menulis surat sudah sesuai dengan gaya belajar peserta didik.

Dampak yang kedua yaitu memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi peserta
didik. Melalui pembelajaran yang berpihak pada peserta didik dalam strategi berdiferensiasi,
peserta didik menjadi lebih fokus dalam belajar menulis surat. Hal ini memberikan pemahaman
yang lebih mendalam bagi peserta didik. Peserta didik tidak hanya didorong untuk menguasai
konsep penulisan, melainkan juga memahami pentingnya surat dalam kehidupan sehari-hari.

Terakhir, strategi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Keaktifan dalam pembelajaran serta
pemahaman yang mendalam memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik.
Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya, penerapan pembelajaran berdiferensiasi
memberikan pengaruh yang sangat signifikan. Hal tersebut terlihat dari kemampuan peserta
didik yang semakin meningkat dalam menulis surat. Susanto et al,, (2022) mengatakan bahwa
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat memengaruhi kreatifitas peserta didik dalam
kegiatan menulis.

Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam kegiatan menulis. Oleh sebab itu, guru
perlu merencanakan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik yang beragam sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajarnya. Penerapan
pembelajaran berdiferensiasi yang tapat sasaran dapat menciptakan pembelajaran yang
nyaman, menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.

4. Simpulan

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak signifikan terhadap mata pelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada materi menulis surat di SMP Negeri 1 Wagir. Dengan
menerapkan strategi diferensiasi materi/konten, proses, dan produk, guru mampu menciptakan
pengalaman belajar yang menarik, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini
mendorong peserta didik untuk lebih termotivasi dalam proses pembelajaran, yang pada
gilirannya meningkatkan minat dan pemahaman mereka terhadap materi menulis surat.
Dampak positif yang dihasilkan mencakup keterlibatan aktif peserta didik, pemahaman yang
lebih mendalam, dan peningkatan hasil belajar yang signifikan. Dengan demikian, strategi
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya selaras dengan karakteristik peserta didik, tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar mereka, memfasilitasi penguasaan keterampilan menulis
surat, dan mengembangkan keterampilan lain yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.
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